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Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab perilaku 
menyimpang, pengendalian guru, kendala yang dihadapi guru, dan hasil 
pengendalian guru terhadap perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA SMA 
Negeri 4 Pontianak. Metode yang digunakan adalah deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yaitu teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, 
sedangkan alat pengumpulan data panduan observasi, panduan wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini disajikan secara deskriptif kualitatif 
dengan informan 18 orang yaitu 4 guru BK, 5 wali kelas, 3 Guru mata pelajaran, 
Waka Kesiswaan, OSIS, MPK, 3 siswa X MIPA yang dipilih berdasarkan jenis 
dan tingkat penyimpangan. Faktor penyebab perilaku menyimpang adalah krisis 
identitas, kontrol diri yang lemah, faktor keluarga, dan lingkungan pergaulan. 
Pengendalian guru melalui pembinaan, pencontohan, konseling individu, surat 
panggilan orang tua, dan konferensi kasus. Kendala guru adalah kurangnya 
kerjasama orang tua siswa, besarnya pengaruh dari lingkungan luar, dan siswa 
sering mengulang kesalahan. Hasil pengendalian yang dilakukan guru 
memberikan dampak terhadap perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik. 
 
Kata kunci: Faktor Penyebab, Pengendalian, Perilaku Menyimpang 
 
Abstrack :  The purpose of this research is to know the causative factor of the 
deviant behavior, the teachers controls, the obstacles faced by teachers, and 
teachers controls results against deviant behavior of science grade 10 SMAN 4 
Pontianak. Research methods used is descriptive. The technique of data collection 
used are observation, interview, and study documentation, while the data 
collection tool is the sheets of guide observation, interviews, and documentation. 
The analysis in this study is presented in a descriptive qualitative with 18 
participants that consist of 4 counseling teachers, 5 science class supervisors, 
teachers of 3 subjects, The Vice of Headmistress of Students, Chairman of 
Students Interschool Organization, Chairman of the class assembly, and 3 science 
students grade 10 who are selected based on the type and the stage of the 
deviation. causative factor of the deviant behavior are crisis identity, weakness of 
self control, include family, and social environment. The controlling by teachers 
are coaching, sampling, individual counseling, sending the parents letter to come 
over, and the case conference. obstacles teachers in controlling deviant behavior 
are the lack of cooperation of the parents, the magnitude of influence from the 
social environment, and students often repeat their deviant. The controlling that 
conducted by the teacher gives effect affects their behavior to the betterment. 
Keywords: Causative factors, Controls, Deviant Behavior 
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anusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dengan suatu proses yang 
dinamakan interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial manusia juga akan 
cenderung membentuk kelompok-kelompok tertentu demi mencapai tujuan yang 
di inginkan. Interaksi tidak hanya terjadi antara individu satu dengan individu 
yang lain, tetapi bisa juga terjadi antara satu individu dengan kelompok, atau 
kelompok dengan kelompok. Dalam proses interaksi antar individu biasanya akan 
terdapat suatu fenomena yang tidak biasa, tidak sesuai dengan peraturan yang 
berlaku atau biasa sering disebut dengan perilaku menyimpang. Perilaku 
menyimpang adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma dan nilai 
yang berlaku dalam  masyarakat. Perilaku menyimpang tidak terjadi begitu saja, 
melainkan ada hal-hal yang melatarbelakangi individu melakukan penyimpangan 
yang di sebut dengan faktor penyebab. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, faktor merupakan “hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu, sedangkan penyebab atau pendorong adalah 
hal atau kondisi yang dapat mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, 
atau produksi”. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab adalah suatu keadaan yang mendorong dari terjadinya suatu peristiwa 
atau kejadian.  
Perilaku menyimpang merupakan suatu perilaku yang melanggar aturan 
yang berlaku di dalam masyarakat, sehingga untuk mengarahkan kembali perilaku 
individu yang melakukan penyimpangan, masyarakat melakukan berbagai 
tindakan yang di sebut dengan pengendalian sosial. Joseph S. Roucek (Setiadi dan 
Kolip, 2011: 252) mengartikan pengendalian sosial sebagai “Proses baik 
direncanakan maupun tidak direncanakan, yang bersifat mendidik, mengajak 
bahkan memaksa warga-warga masyarakat agar mematuhi kaidah-kaidah dan 
nilai-nilai sosial yang berlaku “. sementara Bruce J. Cohen (Setiadi dan Kolip, 
2011:252) mengemukakan pengendalian sosial sebagai “Cara-cara yang 
digunakan untuk mendorong seseorang agar berperilaku selaras dengan kehendak 
kelompok atau masyarakat luas tertentu”. Dari berbagai pendapat para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengendalian sosial adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh masyarakat untuk menertibkan anggota masyarakatnya agar 
bertingkahlaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 
tersebut. Pengendalian sosial bisa di lakukan dengan cara preventif dan refresif. 
Cara preventif yaitu pencegahan sebelum perilaku menyimpang terjadi yang 
berupa himbauan ataupun ajakan untuk mematuhi aturan yang berlaku. Kemudian 
pengendalian perilaku menyimpang dengan cara refresif yaitu pengendalian yang 
berupa tindakan, dilakukan setelah penyimpangan terjadi. Para penganut teori 
pengendalian menerima model masyarakat yang memiliki nilai-nilai kesepakatan 
yang dapat diidentifikasi. Mereka berasumsi bahwa ada suatu sistem normatif 
yang menjadi dasar sehingga suatu perbuatan dikatakan menyimpang. Penganut 
teori pengendalian beranggapan bahwa kebanyakan orang menyesuaikan diri 
dengan nilai dominan karena adanya pengendalian dari dalam dan dari luar. 
Pengendalian dari dalam berupa norma yang dihayati dan nilai yang dipelajari 
seseorang. Pengendalian dari luar adalah imbalan sosial terhadap konformitas dan 
sanksi hukuman yang diberikan kepada seseorang yang melakukan tindakan 
penyimpangan. Perilaku menyimpang menurut Becker (dalam Horton dan Hunt, 
M 
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1991 : 191) bahwa “ penyimpangan bukanlah kualitas dari suatu tindakan yang 
dilakukan orang, melainkan konsekuensi dari adanya peraturan dan penerapan 
sanksi yang dilakukan orang lain terhadap pelaku tindakan tersebut”. 
Penyimpangan (orang yang menyimpang) adalah seseorang yang memenuhi 
kriteria definisi itu secara tepat. Dengan demikian penyimpangan adalah setiap 
perilaku yang dinyatakan  sebagai suatu pelanggaran terhadap norma-norma 
kelompok atau masyarakat (Horton dan Hunt, 1991 :191). Penyimpangan 
disebabkan oleh adanya gangguan (disrupsi) pada proses penghayatan dan 
pengalaman  nilai-nilai tersebut dalam perilaku seseorang. Seseorang biasanya 
menghayati nilai-nilai dari beberapa orang yang cocok dengan dirinya. setiap 
manusia cenderung untuk tidak patuh pada hukum atau memiliki dorongan untuk 
melakukan pelanggaran hukum. Oleh sebab itu perilaku menyimpang adalah 
konsekuensi logis dari kegagalan seseorang untuk menaati hukum. Berdasarkan 
penjelasan diatas dengan studi yang didapatkan dilapangan, peneliti menganalisis 
faktor penyebab dan pengendalian perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA 
(Minat Ilmu Pengetahuan Alam) SMA Negeri 4 Pontianak. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan fakta-fakta tentang 
“ Analisis Faktor Penyebab dan Pengendalian Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 
X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak”. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah ; (a) observasi, Menurut Satori (2011:105) observasi 
adalah “pengamatan terhadap sesuatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian”. Dalam penelitian ini peneliti secara langsung mengamati perilaku 
siswa kelas X MIPA. Dalam observasi, cara mengumpulkan data yang dilakukan 
adalah melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu apa 
saja faktor penyebab perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA, bagaimana 
pengendalian yang dilakukan Guru terhadap perilaku menyimpang siswa kelas X 
MIPA, apa saja kendala Guru dalam mengendalikan perilaku menyimpang siswa 
kelas X MIPA, dan bagaimana hasil dari pengendalian yang dilakukan Guru 
terhadap perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak, (b) 
wawancara, Menurut Satori dan Komariah (2001: 130) wawancara adalah “suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian 
kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengekploitasi informasi secara 
holistik dan jelas dari informan”. Dalam wawancara peneliti harus mengadakan 
percakapan dengan sumber data. Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara 
secara langsung kepada Waka Kesiswaan, Wali Kelas, guru Bimbingan 
Konseling, guru PKN, guru Agama, ketua Osis, ketua MPK (Majelis 
Permusyawaratan Siswa) dan Siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak yang 
melakukan penyimpangan, (c) studi dokumentasi, Menurut Satori dan Komariah 
(2001: 149) studi dokumentasi yaitu “mengumpulkan dokumen dan data-data 
yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 
sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian”. Dalam hal ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang ada 
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hubungannya dengan masalah yang akan diteliti melalui catatan yang 
berhubungan dengan masalah penelitian baik dari sumber dokumen, dan lain-lain 
yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan.  
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ; (a) panduan observasi, yaitu berupa data yang memuat jenis gejala yang 
akan diamati yang berisi analisis faktor penyebab dan pengendalian perilaku 
menyimpang siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak, dimana peneliti 
menarasikan kejadian-kejadian atau gejala-gejala yang muncul pada saat 
melakukan observasi, (b) panduan wawancara, menurut Sudjana (dalam Satori 
dan Komariah, 2001: 130), Panduan wawancara adalah “proses pengumpulan data 
atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan 
pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee)”. Panduan wawancara dalam hal 
ini berupa daftar pertanyaan yang disusun sistematis yang ditanyakan secara 
langsung dan lisan kepada Waka Kesiswaan, Wali Kelas, guru Bimbingan 
Konseling, guru PKN, guru Agama, ketua Osis, ketua MPK (Majelis 
Permusyawaratan Siswa) dan Siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak 
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci (wawancara 
tertruktur), (c) buku catatan dan arsip-arsip (dokumen), yaitu alat yang berupa 
catatan-catatan hasil yang diperoleh baik melalui arsip-arsip dan buku-buku yang 
berkenaan dengan masalah faktor penyebab dan pengendalian perilaku 
menyimpang siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 
ditemukan bahwa faktor penyebab perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA 
SMA Negeri 4 Pontianak adalah faktor internal yaitu krisis identitas dan kontrol 
diri yang lemah, dan faktor eksternal yang berkaitan dengan keluarga serta 
lingkungan pergaulan. 
Siswa pertama yaitu AP, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
faktor penyebab perilaku menyimpang AP adalah krisis identitas, kontrol diri 
yang lemah, faktor keluarga, dan lingkungan pergaulan. Bisa di lihat dari sub 
aspek yang peneliti amati, pada saat jam pelajaran sudah di mulai AP masih 
berada di luar kelas dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. AP 
memiliki ayah dan ibu yang sibuk bekerja, sebagai orang tua yang bekerja swasta, 
hanya sedikit saja waktu yang bisa mereka habiskan untuk keluarga di rumah, 
terutama pada siang hari.  Dari sub aspek yang peneliti amati terlihat bahwa orang 
tua AP jarang di rumah terutama pada waktu siang hari. Dalam hal ini AP tidak 
mendapat perhatian yang cukup dari orang tua yaitu dalam bentuk pengawasan 
ataupun pengontrolan perilaku. Dari sub aspek yang di amati peneliti bisa di lihat 
bahwa lingkungan pergaulan AP baik di rumah maupun di sekolah masing-masing 
merupakan lingkungan pergaulan yang mengarah pada hal-hal yang bersifat 
negatif. Di sekolah AP bergaul dengan teman-temannya yang rata-rata merupakan 
pelaku penyimpangan. Dari sub aspek yang di amati bisa di lihat di lingkungan 
tempat tinggalnya AP juga bergaul dengan teman-temannya yang menghabiskan 
waktu dengan bermain game online. Pengendalian yang dilakukan oleh guru 
menunjukkan bahwa pengendalian di lakukan  dengan cara preventif dan refresif. 
Cara preventif yaitu dengan mengadakan jam pembinaan, menegur secara 
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langsung, dengan pencontohan baik melalui diri guru itu sendiri maupun dengan 
penyampaian materi pelajaran dan memberikan contoh yang relevan dengan 
kehidupan nyata siswa, sosialisasi peraturan melalui OSIS dan MPK, himbauan 
untuk mematuhi peraturan sekolah, serta mengaktifkan guru piket dalam 
pengontrolan keberadaan siswa di kelas. Cara refresif yaitu dengan mengambil 
tindakan secara langsung yaitu berupa konseling individu, surat panggilan orang 
tua, dan konferensi kasus. Dari sub aspek yang peneliti amati bisa di lihat bahwa 
kendala yang di hadapi guru dalam mengendalikan perilaku menyimpang AP 
adalah kurangnya kerjasama orang tua siswa dengan sekolah, kuatnya pengaruh 
lingkungan di luar sekolah, dan siswa sering mengulang kesalahan. Kendala 
tersebut di di timbulkan oleh keadaan ekonomi keluarga, sebagian wanita/ibu di 
sibukkan oleh pekerjaan, dan tidak adanya ayah di rumah dalam waktu yang lama. 
Dari sub aspek yang di amati peneliti hasil dari pengendalian yang guru lakukan 
menunjukkan terdapat perubahan terhadap perilaku AP. AP datang ke sekolah 
tepat waktu, pada saat jam istirahat AP tidak beranjak dari kelasnya, AP 
mengunjungi perpustakaan dan membaca buku disana, dan setelah di lakukan 
pengendalian oleh guru, AP tidak di temukan alpa maupun bolos sekolah. 
Siswa kedua yaitu J, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
ditemukan bahwa faktor penyebab perilaku menyimpang J adalah krisis identitas 
dan kontrol diri yang lemah, keadaan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan 
tempat pergaulan.  Dari sub aspek yang peneliti amati krisis identitas dan kontrol 
diri yang lemah ditemukan pada J yang sering melanggar peraturan sekolah. 
Perilaku melanggar peraturan sekolah tersebut terlihat pada perilaku J yang tidak 
mengikuti upacara bendera dan berdiam diri di wc siswa, kembali ke kelas tidak 
tepat waktu, tidak mengerjakan tugas, dan bolos sekolah. Pada saat jam pelajaran 
berlangsung J tidak aktif untuk mengikuti pembelajaran tersebut, J dengan sengaja 
masuk kelas lebih lambat dari teman-temannya yang lain dan bahkan bolos 
bersama teman-temannya di belakang sekolah. Selain itu pada saat di kelas J tidak 
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru mata pelajaran. Dari sub aspek yang 
di amati peneliti di ketahui bahwa J merupakan siswa yang berasal dari keluarga 
berekonomi menengah ke bawah, menyebabkan kedua orang tua J sama-sama 
banting tulang untuk menghidupi keluarga mereka. Dengan keadaan ekonomi 
keluarga yang seperti ini kedua orang tua J tidak bisa memberikan perhatian yang 
cukup kepada J dan kedua saudaranya. Di sekolah J berteman dengan siswa-siswa 
yang sering melakukan penyimpangan. Di temukan pada sub aspek yang peneliti 
amati bahwa J bolos bersama teman-temannya di belakang sekolah. Di 
lingkungan tempat tinggal J ramai dengan remaja-remaja seusia J, sehingga J 
lebih sering menghabiskan waktunya untuk berkumpul bersama teman-temannya. 
Hal ini menyebabkan J sangat mudah untuk mengidentifikasikan dirinya 
berdasarkan lingkungan pergaulannya. Dari sub aspek yang peneliti amati 
menunjukkan pengendalian guru terhadap perilaku J melalui cara preventif dan 
refresif. Cara preventif adalah dengan mengadakan jam pembinaan, menegur 
secara langsung, dengan pencontohan baik melalui diri guru itu sendiri maupun 
dengan penyampaian materi pelajaran dan memberikan contoh yang relevan 
dengan kehidupan nyata siswa, sosialisasi peraturan melalui OSIS dan MPK, 
himbauan untuk mematuhi peraturan sekolah, serta mengaktifkan guru piket 
dalam pengontrolan keberadaan siswa di kelas. Cara refresif yaitu dengan 
mengambil tindakan secara langsung berupa konseling individu, surat panggilan 
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orang tua, dan konferensi kasus. Dari sub aspek yang peneliti amati bisa di lihat 
bahwa kendala guru dalam mengendalikan perilaku J adalah kurangnya kerjasama 
orang tua siswa dengan sekolah, kuatnya pengaruh lingkungan di luar sekolah, 
dan siswa sering mengulang kesalahan. Kondisi orang tua yang sibuk bekerja 
membuat sekolah bekerja sendiri dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa. 
Kurangnya pengawasan dari orang tua membuat siswa mudah terpengaruh 
terhadap pengaruh negatif di lingkungan pergaulan mereka dan menyebabkan 
siswa membawa perilaku menyimpang ke sekolah. 
Siswa ketiga yaitu SAA, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh SAA menunjukkan bahwa faktor 
penyebab perilaku menyimpang SAA di pengaruhi oleh faktor krisis identitas, 
kontrol diri yang lemah, faktor keluarga, dan lingkungan pergaulan. Dari sub 
aspek yang peneliti amati ditemukan SAA bolos, merokok, tidur di kelas, dan 
pulang sekolah sebelum waktunya. SAA mempunyai orang tua yang masih 
lengkap akan tetapi sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk bekerja 
sehingga tidak bisa memberikan waktu yang cukup untuk mengawasi dan 
mengontrol perilaku SAA. Di sekolah peneliti menemukan SAA bergaul dengan 
siswa lain yang rata-rata sering melanggar peraturan sekolah. Lingkungan tempat 
tinggal SAA juga memberikan pengaruh yang tidak baik terhadap perkembangan 
perilaku SAA. Ditemukan SAA bergaul dengan teman-teman di lingkungan 
tempat tinggalnya yang suka bermain bilyard. Hal-hal tersebut bisa di lihat dari 
sub aspek yang peneliti amati.  
Pembahasan 
1. Faktor Penyebab Perilaku Menyimpang Siswa Kelas X MIPA 
perilaku menyimpang merupakan sebuah perilaku yang bertentangan 
dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Terdapat faktor –faktor 
yang menjadi penyebab dari seorang individu ataupun kelompok melakukan 
perilaku menyimpang. Pada siswa kelas X MIPA (AP, J, SAA) menunjukkan 
bahwa faktor penyebabnya adalah berasal dari faktor internal dan eksternal yang 
berkaitan dengan krisis identitas, kontrol diri yang lemah, lingkungan keluarga, 
lingkungan pergaulan baik di sekolah maupun di sekitar tempat tinggalnya. Krisis 
identitas yang di alami disebabkan siswa tidak memahami peran yang di milikinya 
yaitu sebagai seorang pelajar. Selain itu, kontrol diri yang lemah dalam 
membatasi berbagai pengaruh negatif yang berasal dari pergaulan menyebabkan 
siswa semakin jauh dari perannya sebagai seorang pelajar. Remaja memang 
sangat akrab dengan perilaku-perilaku menyimpang ataupun kenakalan remaja. 
selain itu ketidakmampuan siswa dalam menilai secara baik perilaku mana yang 
bisa diterima serta  yang tidak dapat diterima khususnya oleh masyarakat SMA 
Negeri 4 Pontianak juga semakin mengarahkan mereka kepada perilaku 
menyimpang. Sebagaimana pendapat dari Damayanti (2012 : 51-52) mengenai 
krisis identitas yaitu “perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja 
memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya perasaan 
akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas peran. 
Kenakalan remaja terjadi karena remaja gagal mencapai masa integrasi kedua”. 
Dari pendapat tersebut di simpulkan bahwa AP, J, dan SAA gagal dalam 
memahami perannya sebagai seorang pelajar sehingga mereka tidak mencapai 
identitas peran diri yang seharusnya. Penyebab perilaku menyimpang AP, J, dan 
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SAA juga di sebabkan oleh faktor eksternal yang berkaitan dengan keluarga serta 
lingkungan pergaulan. Faktor keluarga yang di maksud adalah berkaitan dengan 
perhatian yang di berikan oleh orang tua, baik berupa pengawasan maupun kasih 
sayang yang cukup. Secara kasat mata Ap dan SAA yang berasal dari keluarga 
berekonomi menengah ke atas memang terlihat serba berkecukupan. Tetapi 
dengan kondisi orang tua yang mempunyai berbagai macam kesibukan membuat 
kebutuhan non materil AP dan SAA tidak terpenuhi secara baik. Sedangkan J 
merupakan siswa yang berasal dari keluarga berekonomi menengah ke bawah 
sehingga waktu orang tua untuk berkomunikasi dengan anak teralihkan oleh 
kesibukan orang tua mencari nafkah.  Hal ini lah yang menyebabkan J dan 
keluarganya tidak memiliki komunikasi yang baik serta J tidak mendapatkan 
perhatian yang cukup dalam keluarganya. Sebagaimana ungkapan Ahmadi (2002: 
252-253) bahwa “anak yang lahir dari keluarga yang miskin, kebutuhan-
kebutuhan yang bersifat tidak materil tidak terpenuhi, kalaupun terpenuhi hanya 
secara minimal. Kedua orang tuanya bekerja keras agar kebutuhan keluarga 
terpenuhi. Bahkan anak-anak membantu pekerjaan orang tuanya. Orang tua (ayah 
dan ibu) karena terlalu sibuk mencari nafkah, perhatian terhadap anak akan 
berkurang karena keadaan memaksa demikian. Hal ini juga mempengaruhi 
perkembangan anak yaitu anak kurang mendapatkan perhatian dan perawatan”. 
Bagaimanapun juga orang tua merupakan panutan anak ketika  berada di rumah 
maupun di luar rumah. Ketika di rumah anak semestinya mendapatkan berbagai 
pengarahan, perhatian, kasih sayang, dan juga berbagai tata cara yang harus di 
pahaminya ketika bersosialisasi dengan masyarakat. Aspek-aspek ini jika di 
berikan secara cukup akan menjadi bekal untuk anak ketika ia berada di 
lingkungan masyarakat terutama sekolah yang merupakan lembaga pendidikan 
dengan aturan dan sanksi yang berlaku, sehingga anak bisa menjadi individu  
yang sesuai dengan harapan lingkungan masyarakatnya.  
Perhatian dan perawatan yang cukup dari orang tua sangat diperlukan oleh 
seorang anak, terlebih lagi untuk anak yang berusia remaja yang sangat 
memerlukan bimbingan ekstra agar bisa terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif 
lingkungan pergaulan mereka. faktor perilaku menyimpang yang dilakukan AP, J, 
dan SAA juga karena faktor pergaulan. Hal ini merupakan kelanjutan dari 
kurangnya komunikasi dan perhatian yang diterima dalam keluarganya. 
Komunikasi yang terjalin dengan baik antar anggota keluarga sangat penting guna 
terciptanya atmosfir lingkungan keluarga yang nyaman. Keluarga merupakan 
tempat ternyaman yang seharusnya dimiliki seorang individu untuk berlindung, 
bercerita, dan bertukar pendapat. Jika anak lebih memilih menghabiskan waktu di 
luar bersama teman-temannya, terlihat jelas bahwa didalam keluarganya Ia tidak 
mendapatkan kenyamanan tersebut dan kebutuhan dalam perkembangannya tidak 
terpenuhi. Bermain atau berkumpul dengan teman sebaya memang sudah menjadi 
dunia remaja. Hal ini tidak menjadi masalah ketika anak berada pada lingkungan 
teman yang memberikan pengaruh positif terhadap dirinya, tetapi akan sangat 
menjadi masalah ketika anak memiliki kelompok yang cenderung untuk 
berperilaku negatif, karena hal ini akan mempengaruhi anak baik secara langsung 
maupun tidak. Sejalan dengan pendapat Idi (2011:108) yang menyatakan bahwa 
“pergaulan anak berpengaruh terhadap proses pembentukan kepribadian anak. Hal 
lingkungan anak berarti mempengaruhi proses sosialisasi anak. Anak sedapat 
mungkin memiliki lingkungan pergulan yang positif terhadap proses pertumbuhan 
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kepribadian. Lingkungan pergaulan (tempat tinggal, sekolah dan masyarakat) 
yang positif akan mendukung proses perkembangan akhlak, perilaku, moral, dan 
kepribadian yang baik bagi anak”.  
Dalam hal  ini peran orang tua memang sangat penting dalam mengontrol 
setiap pergerakan anak. Besar kecilnya perhatian yang diberikan orang tua kepada 
anak menjadi penentu dalam pembentukan sikap serta perilaku anak. Kurangnya 
perhatian dari orang tua membuat anak mencari kesibukan di luar. Sebagian besar 
anak menghabiskan waktu dengan teman-teman mereka yang tentunya di sertai 
dengan berbagai pengaruh terhadap anak. Jika orang tua bisa mengontrol 
pergaulan dan perilaku anak secara maksimal, tentu anak akan tumbuh menjadi 
pribadi yang lebih baik dan perilaku menyimpang yang dilakukan anak bisa di 
kendalikan sedini mungkin. Seperti yang di ungkapkan Ahmadi (2002: 247- 48) 
tentang perimbangan perhatian bahwa “perimbangan perhatian orang tua atas 
tugas-tugasnya, terhadap tugas-tugas inipun harus menyeluruh. Masing-masing 
tugas menuntut perhatian yang penuh sesuai dengan porsinya. Kalau tidak 
demikian, akan terjadi ketidakseimbangan. Semua saja, yang dibebankan orang 
tua sebagai tugas sangat dibutuhkan di dalam perkembangan anak. Artinya anak 
membutuhkan : (1) stabilitas keluarga, (2) pendidikan, (3) pemeliharaan fisik dan 
psikis termasuk disini kehidupan religus. Kalau perhatian orang tua terhadap 
tugas-tugas itu tidak seimbang berarti ada kebutuhan anak untuk berkembang 
yang belum terpenuhi. Misalnya orang tua dalam hal ini ayah, ibu memusatkan 
perhatian pada tugas yang I, yang bekerja keras mencari uang demi menstabilkan 
rumah tangga. Hasil daripada tugas ini memang di butuhkan oleh anak untuk 
berkembang. Sebab tanpa rumah tangga yang stabil anak tidak berkembang secara 
wajar. Tetapi keluarga yang stabil ini bukan satu-satunya kebutuhan anak. Masih 
ada kebutuhan lain yang dituntut oleh anak misalnya pendidikan. Kalau demikian 
nanti akan terjadi bahwa orang tua mampu menyediakan kebutuhan materil anak-
anaknya secara memuaskan, tetapi kebutuhan pendidikan tidak pernah terpenuhi. 
Anak tidak pernah dipersiapkan menjadi manusia yang dewasa seperti tujuan yang 
hendak dicapai oleh pendidikan. Anak berkembang tanpa adanya pola yang 
hendak dituju, tetapi berkembang dengan sendirinya. Anak dibiarkan saja tumbuh 
tanpa tuntunan norma yang pasti. tidak ada kepastian pada diri anak 
bagaimanakah seharusnya ia berbuat atau bersikap karena memang tidak pernah 
diberi tahu dan dibimbing oleh orang tuanya”.  
Sejalan dengan pendapat Damayanti (2012: 52) yang menyatakan bahwa 
“teman sebaya merupakan lingkungan sosialisasi yang paling mudah untuk 
diidentifikasi oleh siswa. Pada remaja biasanya cenderung untuk membentuk 
kelompok-kelompok. Agar terlihat dan diakui oleh kelompoknya, teman sebaya 
akan mengikuti semua hal yang dilakukan oleh anggota kelompoknya, seperti 
tingkah laku dan kebiasaan yang mengarah pada perilaku menyimpang”. Pada 
usia remaja seperti AP, J, dan SAA memang lebih sering menghabiskan waktu 
bersama dengan teman sebaya mereka. Anak  yang berusia remaja cenderung 
untuk membentuk kelompok yang anggotanya memiliki visi dan misi yang sama. 
Anak yang menjadi anggota kelompok akan berusaha untuk terlihat sama dengan 
anggota kelompok lainnya. Faktor perilaku menyimpang yang dilakukan AP, J, 
dan SAA  juga berasal dari diri mereka sendiri yang berkaitan dengan kontrol diri 
terhadap berbagai pengaruh negatif yang mengarah pada perilaku menyimpang. 
Sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Damayanti (2012 : 51) bahwa 
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”remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat 
diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku “nakal”. 
Begitu pun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku 
tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku 
sesuai dengan pengetahuannya”. Dalam hal ini peran orang tua memang sangat di 
perlukan guna membentuk benteng dalam diri anak sehingga anak bisa membatasi 
diri dari berbagai pengaruh negatif lingkungan sekitar mereka. 
 
2. Pengendalian yang Dilakukan Oleh Guru 
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang tidak hanya 
memberikan pendidikan akademik kepada siswanya tetapi juga di sertai dengan 
pembentukan kepribadian yang di lakukan dengan mendisiplinkan siswa dengan 
berbagai aturan dan sanksi yang menyertainya yang di berlakukan di sekolah. 
Tetapi sekolah dengan jumlah siswa yang banyak tidak menutup kemungkinan 
untuk siswa melanggar peraturan, sehingga sekolah harus mempunyai cara untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang sudah menyimpang dari peraturan. SMA 
Negeri 4 Pontianak mengendalikan perilaku menyimpang dengan dua cara yaitu 
preventif yang merupakan upaya pencegahan dan refresif yang berbentuk tindakan 
setelah perilaku menyimpang terjadi. Adapun tindakan refresif yang di lakukan 
oleh Guru yaitu berupa ; tahap pertama adalah dengan mengingatkan siswa akan 
dampak dari penyimpangan yang mereka lakukan. Jika tahap ini tidak berhasil 
maka akan di lakukan konseling individu yaitu siswa menghadap Guru BK secara 
langsung. Dalam tahapan ini siswa di minta untuk bercerita tentang permasalahan 
yang di hadapinya yang berkaitan dengan sebab-sebab dari penyimpangan yang 
mereka lakukan. Tahapan ini akan membuka jalan untuk Guru BK dalam mencari 
akar permasalahan dari penyimpangan yang dilakukan oleh siswa, sehingga untuk 
penanganannya bisa di lakukan secara efektif. Tapi jika siswa sudah menempuh 
tahap konseling individu dan masih mengulangi melakukan penyimpangan, maka 
tahap selanjutnya dalam mengendalikan penyimpangan mereka adalah dengan 
mengeluarkan surat panggilan orang tua. Tujuan dari pemanggilan orang tua ke 
sekolah adalah di harapkan agar sekolah mendapat dukungan dari orang tua dalam 
mengendalikan perilaku menyimpang siswa sehingga penyimpangan yang 
dilakukan di sekolah bisa tetap berlanjut di rumah siswa tersebut melalui 
pengawasan dan pengontrolan dari orang tua. Tahap selanjutnya adalah konferensi 
kasus yaitu guru BK akan mengadakan sidang kecil untuk membahas masalah 
penyimpangan siswa bersangkutan yang di ulangi terus menerus yang dihadiri 
oleh guru BK, orang tua siswa, siswa dan wali kelas. Tahap selanjutnya adalah 
kunjungan rumah (home visit) yang dilakukan oleh Guru BK. Dilakukannya tahap 
kunjungan rumah adalah untuk mengetahui kondisi lingkungan tempat tinggal 
siswa yang melakukan penyimpangan dengan berbagai tahap pengendalian yang 
sudah di laluinya tetapi tetap saja mengulangi melakukan penyimpangan lagi. Jika 
lima tahapan tersebut tetap tidak  bisa mengendalikan perilaku siswa yang 
melakukan penyimpangan maka akan di lakukan skorsing pada siswa yang 
bersangkutan dengan jumlah hari yang sudah di sepakati. Dalam mengendalikan 
kasus siswa kelas X MIPA tahapan yang di gunakan oleh Guru sampai pada tahap 
konferensi kasus, sehingga tahap kunjungan rumah dan skorsing tidak di lakukan 
pada siswa yang besangkutan. 
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3. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Mengendalikan Perilaku 
Menyimpang Siswa Kelas X MIPA 
kendala yang dihadapi Guru dalam mengendalikan perilaku menyimpang 
siswa kelas X MIPA merupakan akibat dari kesibukan orang tua di luar rumah 
yang meliputi aspek kondisi ekonomi keluarga, sebagian wanita/ibu di sibukkan 
oleh pekerjaan, dan, tidak adanya ayah di rumah dalam waktu yang lama. Aspek-
aspek yang terdapat dalam keluarga AP, J, dan SAA tersebut menimbulkan 
kendala pada guru di sekolah dalam mengendalikan perilaku menyimpang 
mereka. Adapun kendala tersebut yaitu ; (a) kurangnya kerjasama orang tua siswa 
dengan sekolah, kerjasama orang tua dalam membantu sekolah untuk mengawasi 
serta mengontrol perilaku siswa menjadi sangat penting guna terbentuknya pribadi 
siswa yang lebih terarah serta tertib terhadap segala peraturan yang ada di sekolah. 
Kurangnya kerjasama orang tua dengan sekolah bisa di lihat dari kurangnya 
kepedulian orang tua untuk memenuhi surat panggilan yang di keluarkan oleh 
sekolah. Orang tua tidak bisa memberikan waktu yang cukup dalam memberikan 
perhatian, kasih sayang yang di perlukan siswa, serta longgarnya pengawasan 
terhadap lingkungan pergaulan siswa. Dengan keadaan keluarga yang seperti ini 
tentu siswa akan berperilaku bebas sehingga perilaku menyimpang yang mereka 
dapatkan dari pengaruh lingkungan luar di bawa ke sekolah, (b) kuatnya pengaruh 
lingkungan di luar sekolah, kendala sekolah dalam mengendalikan perilaku 
menyimpang selanjutnya di sebabkan oleh besarnya pengaruh dari lingkungan 
luar. Hal ini merupakan kelanjutan dari kurangnya segala bentuk kebutuhan yang 
di perlukan siswa dari keluarga, sehingga lingkungan luar dimana Ia bersama 
teman sekelompoknya menjadi pilihan yang tepat untuk menghabiskan waktu 
yang mereka miliki. Berbagai pengaruh positif dan negatif bisa di dapatkan oleh 
siswa ketika Ia banyak menghabiskan waktu bersama teman sekelompoknya. 
Setiap anggota kelompok biasanya cenderung untuk mengindentifikasikan diri 
mereka dengan anggota kelompok lainnya dengan tujuan agar lebih di akui 
sebagai anggota kelompok tersebut, (c) siswa sering mengulang kesalahan, 
sekolah dengan segala upaya mengontrol perilaku siswa dengan berbagai macam 
bentuk pengendalian. Seringnya siswa mengulang kesalahan disebabkan oleh 
cukup besarnya pengaruh lingkungan luar yang didapat dari pergaulan siswa. 
Ketika siswa di arahkan pada perilaku yang lebih baik saat Ia melakukan 
penyimpangan, hal ini akan berjalan baik ketika siswa masih berada di sekolah. 
Tetapi dengan pergaulan luar yang cukup mempengaruhi siswa, perilaku siswa 
selanjutnya justru kembali lagi pada perilaku yang sebelumnya. 
 
4. Hasil  Pengendalian yang Dilakukan Guru 
Dalam mengendalikan perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA berbagai 
tahapan dilakukan oleh sekolah guna terwujudnya perilaku siswa yang sesuai 
dengan harapan sekolah. Tahapan tersebut berawal dari pembinaan maupun 
pencontohan yang di berikan guru pada saat mengajar, konseling individu dengan 
tujuan mengetahui permasalahan yang sedang di hadapi siswa sehingga merubah 
perilaku mereka menjadi perilaku yang tidak taat aturan, kemudian di 
keluarkannya surat panggilan orang tua agar pengendalian yang di lakukan 
sekolah juga mendapat kerjasama langsung dari orang tua siswa yang 
bersangkutan, setelah itu konferensi kasus yang merupakan tahapan serius dalam 
pengendalian perilaku siswa, kunjungan rumah (home visit), dan skorsing jika 
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memang di perlukan untuk memberikan efek jera pada siswa. Adapun hasil 
pengendalian yang di dapat dari hasil observasi dan wawancara bahwa terjadi 
perubahan pada perilaku AP, J, dan SAA pengendalian yang di lakukan oleh Guru 
adalah efektif. Hal ini terbukti dengan tahapan yang dilakukan dalam 
mengendalikan perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA hanya sampai pada 
konferensi kasus, sehingga kunjungan rumah dan skoring tidak dilakukan sebagai 
tindak lanjut dari pihak sekolah terhadap kasus penyimpangan mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa faktor penyebab dari perilaku menyimpang siswa kelas X 
MIPA (Minat ilmu Pengetahuan Alam) SMA Negeri 4 Pontianak adalah krisis 
identitas dan kontrol diri yang lemah, faktor keluarga, dan lingkungan pergaulan. 
Setelah dilakukan pengendalian, ada perubahan yang positif terhadap perilaku 
siswa, sehingga pengendalian yang dilakukan oleh Guru mendapatkan hasil yang 
diharapkan. Sedangkan kesimpulan yang dapat ditarik dari sub masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut ; (1) Faktor penyebab dari perilaku 
menyimpang siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Pontianak disebabkan oleh 
berasal dari diri siswa itu sendiri ; kurangnya kontrol diri siswa dalam membatasi 
diri mereka terhadap pengaruh negatif, faktor keluarga; kurangnya perhatian, 
kasih sayang, dan di sertai dengan komunikasi yang kurang antara orang tua dan 
anak membuat anak berperilaku menyimpang, dan lingkungan pergaulan ; Siswa 
terpengaruh oleh teman mereka baik di sekolah maupun di luar sekolah. (2) 
Pengendalian yang dilakukan oleh guru dilakukan secara bertahap yang berupa 
pembinaan dan pencontohan, konseling individu, surat panggilan orang tua, 
konferensi kasus. (3) Kendala yang dihadapi guru dalam mengendalikan perilaku 
menyimpang di sekolah yaitu kurangnya kerjasama orang tua, besarnya pengaruh 
dari lingkungan luar, dan siswa sering mengulang kesalahan. (4) Hasil dari 
pengendalian perilaku menyimpang yang dilakukan oleh guru adalah efektif. 
 
Saran 
  Dari kesimpulan hasil penelitian di atas, saran peneliti yaitu ; (1) Sebaiknya 
orang tua dapat memberikan perhatian dan kasih sayang yang cukup kepada anak 
sehingga anak tidak mencari perhatian dan menyibukkan diri mereka di luar 
rumah. Selain itu, pendidikan awal terhadap anak yang berasal dari keluarga 
sebaiknya lebih dikuatkan agar anak mempunyai kontrol yang kuat terhadap 
lingkungan luar. (2) Orang tua sebaiknya menumbuhkan komunikasi yang baik 
dengan anak agar segala permasalahan yang di hadapi anak bisa di bicarakan 
sejak dini mungkin. (3) Sebaiknya orang tua memberikan kerjasama yang baik 
dengan pihak sekolah dalam mengendalikan perilaku menyimpang siswa, 
sehingga pengendalian terhadap perilaku menyimpang siswa bisa dilakukan 
secara maksimal. (4) Sebaiknya siswa memahami secara rinci setiap peraturan 
yang diterapkan oleh sekolah dan menjadikannya sebagai kontrol diri dari 
berbagai pengaruh yang mengarah pada perilaku menyimpang. (5) Guru sudah 
baik dalam mengendalikan perilaku menyimpang siswa kelas X MIPA dan 
sebaiknya di pertahankan, akan lebih baik lagi jika di tingkatkan dan guru 
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sebaiknya dapat mengurangi peluang-peluang siswa untuk melakukan perilaku 
menyimpang. 
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